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ABSTRAK 

Trauma masa kanak-kanak merupakan pengalaman traumatis yang terjadi pada masa kanak-

kanak yang dapat memiliki dampak jangka panjang dan serius terhadap kesehatan mental dan 

fisik individu. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis literatur ilmiah 

mengenai dampak trauma masa kanak-kanak terhadap kepribadian individu. Pencarian literatur 

dilakukan menggunakan database PubMed dan Science Direct dengan mengikuti pedoman 

PRISMA menunjukkan bahwa trauma masa kanak-kanak, termasuk pengalaman seperti 

penganiayaan, pelecehan seksual, dan kekerasan dalam rumah tangga, dapat meningkatkan 

risiko gangguan kejiwaan seperti kecemasan kronis, OCD, gangguan kepribadian ambang dan 

meningkatkan resiko Borderline Personality Disorder (BPD) dan Major Depressive Disorder 

(MDD). Selain itu, individu yang mengalami trauma masa kanak-kanak cenderung mengalami 

ketidakpercayaan, kesulitan dalam membentuk hubungan yang sehat,dapat meningkatkan 

proses penuaan dan meningkatkan risiko penyakit dan dapat mempengaruhi variabilitas detak 

jantung frekuensi tinggi pada wanita yang mengalami depresi. Dampak trauma ini tidak hanya 

terbatas pada aspek kesehatan mental dan fisik, tetapi juga memengaruhi fungsi kognitif, 

perkembangan jaringan saraf remaja, dan volume otak  

Kata kunci: Trauma masa kanak-kanak, Kepribadian , PRISMA 

 

ABSTRACT 

Childhood trauma is a traumatic experience that occurs in childhood that can have long-term 

and serious impacts on an individual's mental and physical health. This study aims to 

systematically review the scientific literature on the impact of childhood trauma on an 

individual's personality. A literature search was conducted using the PubMed and Science 

Direct databases following the PRISMA guidelines showing that childhood trauma, including 

experiences such as abuse, sexual abuse, and domestic violence, can increase the risk of 

psychiatric disorders such as chronic anxiety, OCD, borderline personality disorder and 

increase the risk of Borderline Personality Disorder (BPD) and Major Depressive Disorder 

(MDD). In addition, individuals who experience childhood trauma tend to experience distrust, 

difficulty in forming healthy relationships, can increase the aging process and increase the risk 

of disease and can affect high-frequency heart rate variability in women who experience 

depression. The impact of this trauma is not only limited to aspects of mental and physical 

health, but also affects cognitive function, adolescent neural network development, and brain 

volume 

Keywords: Childhood trauma, Personality, PRISMA 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan hidup manusia, banyak peristiwa yang meninggalkan jejak, termasuk 

pengalaman traumatis di masa kanak-kanak. Pengalaman ini dapat mewarnai kehidupan 

seseorang dengan cara yang unik dan kompleks (Aini & Wulan, 2023). Trauma masa kanak-

kanak memiliki dampak yang luas dan serius terhadap kesejahteraan individu sepanjang hidup 

mereka. Penelitian telah menunjukkan bahwa pengalaman seperti penganiayaan, pelecehan 

seksual, dan kekerasan dalam rumah tangga merupakan contoh nyata dari trauma masa kanak-

kanak (Chiasson et al., 2021; Thoma et al., 2021) yang dapat mengakibatkan konsekuensi yang 
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merugikan pada kesehatan mental dan fisik seseorang (Afifi et al., 2017). Pengalaman trauma 

ini dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan kejiwaan seperti depresi, kecemasan, dan 

gangguan bipolar yang ditandai dengan perubahan suasana hati (Chauhan et al., 2023; 

Velikonja et al., 2019). Bahkan, trauma masa kanak-kanak telah terbukti berperan sebagai 

faktor penentu dalam perkembangan gangguan kepribadian ambang (Erkoreka et al., 2022).  

Selain dampak langsung pada kesehatan mental individu, pengalaman trauma masa 

kanak-kanak juga berdampak pada hubungan interpersonal dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Individu yang mengalami trauma tersebut cenderung mengalami 

ketidakpercayaan, merasa jauh dari orang lain, dan mengembangkan gaya keterikatan yang 

tidak aman (Shahab et al., 2021). Ini dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk membina 

hubungan yang sehat dan memengaruhi kualitas hubungan secara keseluruhan. Lebih lanjut, 

trauma masa kanak-kanak juga dikaitkan dengan peningkatan risiko penggunaan narkoba dan 

alkohol, yang juga dapat memperburuk masalah kesehatan mental yang ada (Stanton et al., 

2020) 

Dampak trauma masa kanak-kanak tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan mental, 

tetapi juga mempengaruhi fungsi kognitif dan kesejahteraan sosio-emosional individu. 

Pengalaman trauma ini telah terbukti memiliki hubungan dengan hasil klinis yang buruk pada 

masa remaja dan tantangan kesehatan mental serta sosiodemografi di masa dewasa (Ross et al., 

2021). Selain itu, gejala akibat trauma masa kanak-kanak juga dapat mengganggu kinerja 

sekolah dan kesejahteraan sosio-emosional individu, kecuali jika terjadi perubahan positif 

dalam rasa aman terhadap keterikatan dan representasi mental dari hubungan yang 

signifikan(Goodman et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengakui dan mengatasi 

trauma masa kanak-kanak dengan tepat guna meminimalkan dampak negatifnya pada 

kehidupan individu secara keseluruhan.  

  

METODE PENELITIAN 

Database ilmiah yang digunakan dalam pencarian pada penelitian ini adalah pubmed 

dan science direct yang memiliki banyak sumber data mengenai dampak trauma terhadap 

kepribadian. Pencarian pada penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Agusti et al., 2023). PRISMA adalah 

sebuah metode pelaporan yang dirancang untuk membantu para peninjau sistematis dalam 

melaporkan hasil penelitian secara transparan dan terpercaya (Page et al., 2021). 

Kriteria pencarian dalam artikel ini menggunakan kata kunci Childhood trauma and its 

impact on personality dengan jumlah data pada pubmed ada 2.914 dan pada science direct ada 

10.616. Pertama dilakukan pembatasan pada artikel dari database pubmed sebagai berikut : 1) 

artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir yaitu 2014-2024. 2) hanya artikel yang menggunakan 

bahasa inggris. 3) hanya artikel yang menggunakan jenis atikel studi klinis dan ketersediaan 

teks yang lengkap dan gratis. 4) hanya artikel yang berkaitan dangan pria dan wanita yang 

memiliki rentang usia 13-44 tahun. 5) hanya artikel yang membahas tentang dampak trauma 

masa kecil.  

Kedua dilakukan pembatasan pada artikel dari database science direct sebagai berikut : 

1) artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir yaitu 2014-2024. 2) hanya artikel yang 

menggunakan bahasa inggris. 3) hanya artikel yang memiliki jenis ulasan artikel dan artikel 

penelitian. 4) hanya artikel yang yang memiliki judul publikasi pelecehan dan penelantaran 

anak. 5) hanya artikel yang memiliki area subjek psikologi. 6) hanya artikel yang memiliki 

ketersedian teks yang lengkap dan gratis. 

 

Awalnya berjumlah 2.914 publikasi artikel pada pubmed dan 10.616 publikasi artikel 

pada science direct. Setelah memenuhi kriteria pada pencarian database pubmed dan scince 



LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 3 No. 2 Mei 2023 

E-ISSN : 2777-0575  

P-ISSN : 2777-0583 

 

Copyright (c) 2023 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 
184 

direct, tersisa 79 artikel. Sebagian besar artikel dibuang karena artikel tersebut tidak membahas 

dampak trauma masa kecil. Sehingga menghasilkan 8 artikel. Penjelasan lebih lanjut dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur pencarian sumber artikel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penulis dan judul sampel Desain Tujuan 

Penelitian 

Kesimpulan 

The impact of 

childhood trauma 

on perceived stress 

and personality in 

patients with 

488 pasien 

OCD dan 

210 relawan 

sehat 

studi cross-

sectional yang 

menggunakan 

analisis 

jaringan 

Penelitian 

bertujuan untuk 

memahami 

hubungan antara 

trauma masa 

Pengalaman masa 

kanak-kanak, 

khususnya 

pelecehan 

emosional, 

Records identified through 

database search (Pubmed) 

(N = 2.914) 

Additional records identified through 

other sources (Sience Direct) 

(N = 10.616) 

Total records after filtering 

(N = 68) 

Duplicate and original 

article records have been 

removed  

(N = 0) 

Full text articles are 

assessed for  eligibility 

(N = 79) 

article was excluded 

because it did not focus on 

the impact of childhood 

trauma 

(N=71) 
The study is included in a 

qualitative synthesis 

(N = 8) 

Notes were not included because they were in non-English 

language and did not explicitly integrate on the impact of 

childhood trauma 

(N = 364) 
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obsessive-

compulsive 

disorder: A cross-

sectional network 

analysis 

(Wang et al., 2023) 

 

kanak-kanak, 

kepribadian, 

stres yang 

dirasakan, dan 

dimensi gejala 

pada pasien 

yang memiliki 

dibandingkan 

dengan individu 

sehat. 

memiliki 

pengaruh 

signifikan pada 

pasien yang 

memiliki 

gangguan 

kecemasan dan 

individu sehat. 

Stres yang 

dirasakan lebih 

tinggi pada pasien 

yang memiliki 

gangguan 

kecemasan dan 

memiliki 

hubungan yang 

kuat dengan 

obsesi 

Impact of 

childhood trauma 

on course of panic 

disorder: 

contribution of 

clinical and 

personality 

characteristics 

(De Venter et al., 

2017) 

539 orang 

yang 

mengalami 

gangguan 

panik. 

menggunakan 

data dari 539 

peserta, 

kemudian 

dilakukan 

wawancara, 

dan kursus 

klinis setelah 2 

tahun 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menyelidiki 

pengaruh trauma 

masa kanak-

kanak terhadap 

perjalanan klinis 

gangguan panik 

dan faktor-faktor 

yang 

berkontribusi. 

Trauma masa 

kanak-kanak 

dapat 

menyebabkan 

gejala kecemasan 

yang kronis 

seperti fobia 

sosial, tetapi tidak 

menemukan 

hubungan 

langsung 

penyebab 

gangguan panik 

yang terus-

menerus.  

The Impact of Self-

Reported 

Childhood Trauma 

on Emotion 

Regulation in 

Borderline 

Personality 

Disorder and Major 

Depression 

(Carvalho 

Fernando et al., 

2014) 

 

 49 pasien 

BPD 

(gangguan 

kepribadian 

ambang), 48 

pasien MDD 

(gangguan 

depresi 

mayor) , 63 

kontrol sehat 

Studi cross-

sectional, 

Regresi 

berganda 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menyelidiki 

peran trauma 

masa kanak-

kanak dan 

regulasi emosi 

dalam 

perkembangan 

Borderline 

Personality 

Disorder (BPD) 

dan Major 

Depressive 

Disorder 

(MDD) 

Stres di awal 

kehidupan, 

khususnya dalam 

bentuk trauma 

emosional, dapat 

meningkatkan 

risiko 

ketidakstabilan 

suasana hati dan 

depresi. Kesulitan 

regulasi emosi 

mungkin menjadi 

salah satu 

mekanisme yang 

menghubungkan 

stres di awal 
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kehidupan dengan 

gangguan 

ketidakstabilan 

suasana hati. 

The impact of 

childhood trauma 

on borderline 

personality 

organization in a 

community sample 

of Greek emerging 

adults (Malafanti et 

al., 2024) 

543 orang 

Yunani 

berusia 18-

29 tahun 

Studi 

retrospektif 

dan Quesioner 

Anteseden 

Traumatis dan 

Inventarisasi 

Organisasi 

Kepribadian  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji dampak 

trauma masa 

kanak-kanak 

terhadap 

organisasi 

kepribadian 

ambang pada 

orang dewasa 

muda 

Trauma masa 

kanak-kanak 

dapat 

memprediksi 

bagaimana 

individu 

membentuk batas-

batas dalam 

hubungannya 

dengan orang lain 

saat mereka 

memasuki masa 

dewasa 

Influence of 

Severity of Type 

and Timing of 

Retrospectively 

Reported 

Childhood 

Maltreatment on 

Female Amygdala 

and Hippocampal 

Volume(Herzog et 

al., 2020) 

 

68 wanita 

yang 

memiliki 

pengalaman 

masa kanak-

kanak yang 

buruk 

studi cross-

sectional 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menyelidiki 

pengaruh jenis 

dan waktu 

penganiayaan 

anak terhadap 

volume 

amigdala dan 

hipokampus 

pada wanita 

Pengalaman masa 

kecil yang dapat 

merugikan pada 

masa praremaja 

dan remaja awal 

dapat 

memengaruhi 

volume otak 

wanita. 

Pengabaian 

memiliki efek 

yang lebih besar 

pada volume otak 

dibandingkan 

dengan 

pelecehan. 

Childhood abuse 

histories predict 

steeper 

inflammatory 

trajectories across 

time (Renna et al., 

2021) 

 

Studi ini 

melibatkan 

157 kontrol 

non-kanker 

dengan 

rentang usia 

antara 32 

sampai 83 

tahun 

Studi 

observasi 

longitudinal 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menyelidiki 

bagaimana 

riwayat 

penganiayaan 

masa kanak-

kanak 

berdampak pada 

peradangan 

sepanjang masa 

dewasa 

riwayat pelecehan 

masa kanak-

kanak dapat 

mempercepat 

peningkatan 

peradangan 

terkait usia, yang 

berpotensi 

berkontribusi 

pada percepatan 

penuaan, 

peningkatan 

risiko penyakit, 

dan kematian dini.  
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Association of 

Childhood 

Violence Exposure 

with Adolescent 

Neural Network 

Density(Goetschius 

et al., 2020) 

 

175 remaja Studi 

observasional 

longitudinal 

 

Penelitian ini 

berusaha untuk 

memahami 

bagaimana 

pengalaman 

buruk masa 

kanak-kanak, 

seperti paparan 

kekerasan dan 

deprivasi sosial, 

dapat 

mempengaruhi 

perkembangan 

otak dan fungsi 

selama masa 

remaja 

Paparan 

kekerasan pada 

masa kanak-

kanak dapat 

memengaruhi 

perkembangan 

jaringan saraf 

remaja dengan 

cara yang 

berbeda-beda. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa jenis 

pengalaman 

buruk yang 

berbeda pada 

masa kanak-

kanak dapat 

memiliki efek 

yang spesifik 

pada 

perkembangan 

otak individu. 

History of 

childhood 

emotional abuse 

predicts lower 

resting-state high-

frequency heart 

rate variability in 

depressed 

women(Stone et 

al., 2018) 

 

52 wanita 

11 wanita 

depresi 

dengan 

riwayat 

pelecehan 

emosional di 

masa kanak-

kanak 

19 wanita 

depresi tanpa 

riwayat 

pelecehan 

emosional di 

masa kanak-

kanak 

22 wanita 

yang tidak 

pernah 

depresi tanpa 

riwayat 

pelecehan 

emosional di 

masa kanak-

kanak 

 

Studi cross-

sectional 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membandingkan 

variabilitas 

detak jantung 

pada wanita 

depresi dengan 

dan tanpa 

riwayat 

pelecehan 

emosional masa 

kanak-kanak. 

 riwayat 

pelecehan 

emosional pada 

masa kanak-

kanak 

mempengaruhi 

variabilitas detak 

jantung frekuensi 

tinggi saat 

istirahat pada 

wanita yang 

mengalami 

depresi. 
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Pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 6 artikel yang membahas trauma pada 

masa kecil terhadap mental dan fisik (Carvalho Fernando et al., 2014; De Venter et al., 2017; 

Malafanti et al., 2024; Renna et al., 2021; Stone et al., 2018; Wang et al., 2023) , dan 2 artikel 

terhadap jaringan saraf (Goetschius et al., 2020; Herzog et al., 2020). Keseluruhan artikel 

tersebut membahas tentang dampak trauma pada masa kecil yang memiliki dampak yang 

signifikan dan jangka panjang terhadap kesehatan mental, fisik dan jaringan saraf pada individu.  

Hasil yang membahas dampak trauma terhadap mental dan fisik 

Trauma pada masa kanak-kanak dapat meningkatkan Obsessive-compulsive disorder 

(OCD) (Wang et al., 2023), menyebabkan gejala kecemasan yang kronis seperti phobia sosial 

(De Venter et al., 2017), dan meningkatkan risiko Borderline Personality Disorder (BPD) dan 

Major Depressive Disorder (MDD) (Carvalho Fernando et al., 2014). Trauma tersebut juga 

dapat memprediksi bagaimana individu membentuk batas-batas dalam hubungannya saat 

memasuki masa dewasa (Malafanti et al., 2024). Selain itu, pengalaman buruk tersebut dapat 

mempercepat proses penuaan dan meningkatkan risiko penyakit (Renna et al., 2021) serta dapat 

mempengaruhi variabilitas detak jantung frekuensi tinggi pada wanita yang mengalami depresi 

(Stone et al., 2018).  

Hasil yang membahas dampak trauma terhadap jaringan saraf Trauma masa kecil yang 

berkaitan dengan paparan kekerasan memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan 

jaringan saraf remaja. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman buruk yang berbeda pada 

masa kanak-kanak dapat memengaruhi perkembangan otak individu dengan cara yang spesifik 

(Goetschius et al., 2020) . Selain itu, pengalaman masa kecil yang dapat merugikan pada masa 

praremaja dan remaja awal juga dapat mempengaruhi volume otak pada wanita (Herzog et al., 

2020). 

 

Pembahasan 

Trauma masa kecil dapat memiliki dampak yang meresap dalam kesehatan seseorang 

sepanjang hidupnya, terutama terkait dengan gangguan mental seperti OCD (Wang et al., 2023), 

fobia sosial (De Venter et al., 2017) , gangguan kepribadian, dan depresi mayor (Carvalho 

Fernando et al., 2014). Pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak dan remaja memicu stres 

yang kronis, yang dapat mengganggu perkembangan emosional dan psikologis individu (Soysal 

et al., 2020). Misalnya, trauma masa kanak-kanak dapat memperkuat ketakutan sosial yang 

berlebihan dan menyebabkan kesulitan dalam regulasi emosi (Wiegand et al., 2021), faktor 

yang penting dalam gangguan kecemasan dan mood (Leigh & Clark, 2018). Keterkaitan antara 

trauma masa kecil dan gangguan mental juga dapat diperparah oleh kesulitan dalam membentuk 

dan mempertahankan hubungan yang sehat (Malafanti et al., 2024; Salokangas et al., 2018), 

karena trauma dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk mempercayai orang lain dan 

mengatur emosi (Esguevillas et al., 2018). Anak-anak yang pernah mengalami trauma 

emosional cenderung lebih memperhatikan tanda-tanda kemarahan dan sangat sensitif terhadap 

ancaman (Giotakos, 2020), hal tersebut disebabkan oleh kontaminasi mental sebagai respons 

terhadap trauma (Corkish & Yap, 2024) 

Selain dampak pada kesehatan mental, trauma masa kecil juga dapat memiliki 

konsekuensi fisik yang serius. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman traumatis pada masa 

kanak-kanak dapat mempercepat proses peradangan terkait usia (Renna et al., 2021), yang 

berpotensi meningkatkan risiko penyakit dan kematian dini (Soysal et al., 2020). Peradangan 

kronis ini, yang dipicu oleh akibat trauma, dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh dan 

meningkatkan kerentanan terhadap berbagai penyakit (Renna et al., 2021) . Lebih jauh lagi, 

efek trauma masa kecil dapat terlihat bahkan pada tingkat fisik yang lebih mendasar, seperti 

variabilitas detak jantung yang berkurang (Stone et al., 2018). yang dapat meningkatkan risiko 



LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 3 No. 2 Mei 2023 

E-ISSN : 2777-0575  

P-ISSN : 2777-0583 

 

Copyright (c) 2023 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 
189 

penyakit jantung pada individu dengan riwayat trauma masa kecil, terutama pada wanita dengan 

depresi (Krause-Utz et al., 2022).  

Selain konsekuensi mental dan fisik, trauma masa kecil juga dapat memengaruhi 

struktur dan fungsi otak individu. Pengalaman traumatis pada masa muda dapat mengubah 

volume dan aktivitas otak, terutama pada bagian yang terlibat dalam pengaturan emosi dan 

fungsi kognitif seperti amigdala dan hipokampus (Herzog et al., 2020). Ini dapat menyebabkan 

gangguan kognitif, emosional (Tatu & Vuillier, 2014) dan dapat memperparah fungsi memori 

(Ehrlich et al., 2023) yang berlangsung sepanjang hidup, menambah beban yang signifikan pada 

kesehatan seseorang (Goetschius et al., 2020). Salah satu contohnya adalah pelecehan masa 

kanak-kanak (fisik, emosional, dan seksual) yang dikaitkan dengan konektivitas amigdala yang 

abnormal, area utama pemrosesan ancaman. Aktivitas amigdala yang berlebihan pada individu 

yang mengalami pelecehan masa kecil diprediksikan memiliki gejala kecemasan dan gangguan 

stres pascatrauma (PTSD) di usia dewasa (Harb et al., 2024).  

Secara keseluruhan, trauma masa kecil memiliki dampak yang meluas dan serius pada 

kesehatan seseorang, termasuk kesehatan mental, fisik, dan struktur otak. Penelitian terus 

menyoroti hubungan yang kompleks antara pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak dan 

kesehatan sepanjang hidup, menekankan pentingnya perlindungan anak-anak dan intervensi 

yang tepat untuk mencegah dan mengatasi dampak jangka panjang yang merugikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan dari beberapa artikel, terdapat dampak yang signifikan dari trauma masa 

kanak-kanak terhadap kesehatan mental dan fisik, serta perkembangan otak individu. Trauma 

masa kanak-kanak, terutama pelecehan emosional, dapat meningkatkan risiko berbagai 

gangguan mental seperti Obsessive-Compulsive Disorder (OCD), Gangguan Panik, Depresi, 

dan gangguan kepribadian ambang. Trauma masa kanak-kanak juga dapat menyebabkan 

peradangan kronis, meningkatkan risiko penyakit jantung, dan memengaruhi perkembangan 

otak, terutama pada masa praremaja dan remaja awal 
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